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'ABSTRAK

Latar Belakang: Waktu tunggu pelayanan adalah masalah yang masih banyak dijumpai
dalam praktik pelayanan kesehatan, dan salah satu komponen yang berpotensi
menyebabkan ketidakpuasan adalah menunggu dalam waktu yang lama. Lamanya waktu
tunggu pasien merupakan salah satu hal yang penting dalam menentukan kualitas
pelayanan kesehatan yang diberikan oleh tempat pelayanan kesehatan. Kualitas
.elayanan kesehatan dapat meningkatkan prioritas dalam manajemen rumah sakit, dapat
mencerminkan bagaimana rumah sakit tersebut dapat mengelola komponen pelayanan
kesehatan yang telah disesuaikan dengan situasi dan harapan pasien. Tujuan: untuk
mengetahui waktu tunggu pelayanan gigi dan mulut dapat mempengaruhi tingkat
kepuasan pasien mahasiswa profesi dokter gigi RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri.
Metode: Jenis penelitian ini merupakan cross sectional, penelitian ini menggunakan
teknik simple random sampling dengan 80 sampel. Penelian dilakukan di RSGM 11K
Bhakti Wiyata Kediri dengan kriteria inklusi yaitu pasien mahasiswa profesi dokter gigi,
pasien baru, pasien dengan usia diatas 17 tahun, dan pasien yang bersedia berpartisipasi
dalam penelitian ini. Saat pasien dilakukan perawatan peneliti menghitung waktu tunggu
pasien menggunakan stopwatch dan setelah dilakukan perawatan pasien mengisi
kuesioner. Hasil: Data dianalisis menggunakan uji korelasi pearson dan didapatkan nilai
signifikansi 0,000. Simpulan: terdapat hubungan waktu tunggu vang lama dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan pasien RSGM 11K Bhakti Wiyata Kediri.

Kata kunci: Waktu Tunggu, Kepuasan Pasien

ABSTRACT
Background: Waiting time is a problem that is still prevalent in health care practices,
and one component that has the potentjgl to cause dissatisfaction is prolonged waiting.
The length of time waiting for patients is one of the important things in determining the
quality of health services provided by health care providers . The quality of health services
can increase the priority in hospital management, reflecting how the hospital can manage
components of health services that have been adapted to the situation and patient

expectations. Objectives: to determine the waiting time for dental and mouth services can
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affect the level of patient satisfaction of dental professional students at RSGM 1IK Bhakti
Wiyata Kediri. Methods: This type of research is a cross sectional study. This study used
a simple random sampling technique with 80 samples. The research was conducted at
RSGM IIK Bhakti Wivata Kediri with inclusion criteria, namely dentist student patients,
new patients, patients over 17 years of age, and patients who were willing to participate
in this study. When the patient was treated, the researcher calculated the patient's waiting
time using a stopwatch and after the patient was treated the patient filled out a
questionnaire. Results: The data were analyzed using Pearson's correlation test and the
significance value was 0.000. Conclusion: there is a long waiting time relationship which
can daffect the level of patient satisfaction at RSGM 11K Bhakti Wiyata Kediri.
Keywords: Waiting time; patient’s satisfaction

%ENDAHULUAN

Waktu tunggu pelayanan merupakan masalah yang masih banyak dijumpai dalam
praktik pelayanan kese.ltan. Waktu tunggu pelayanan yang lama dapat menyebabkan
ketidak puasan pasien (Laeliyah dan Subekti, 2017). Waktu tunggu adalah waktu yang
dipergunakan oleh pasien untuk mendapatkan pelayanan rawat jalan dari tempat
pendaftaran atau loket sampai masuk ke ruang pemeriksaan dokter (Soebarto, 2011).
Waktu tunggu di Indonesia ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan (Kemenkes) melalui
Permenkes Nomor 129/Menkes/§K/11/2008 yaitu kurang atau sama dengan 60 menit
(Depkes, 2008). Waktu tunggu pelayargn merupakan salah satu faktor yang dapat
digunakan untuk mengukur efektifitas dari ketepatan waktu dan kecepatan waktu.
Ketepatan dan kecepatan waktu pelayanan yang diberikan berhubungan dengan kepuasan
pasien (Hamid dan Balgis, 2013).

Kepuasan pasien telah menjadi salah satu indikator kualitas pelayanan yang baik
dan merupakan kunci kesuksesan dalam bidang jasa kesehatan. Dalam industri kesehatan
atau jasa kesehatan, kepuasan pasien merupakan komponen yang penting selain untuk
mengukur kualitas perawatan, juga secara positif dapat mempengaruhi kepercayaan
pasien (Aliman dan Mohamad, 2013). Beberapa pelayanan yang diberikan oleh rumah
sakit dan klinik swasta masih dianggap kurang, sehingga pasien jarang datang untuk
berobat. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseorang jarang untuk berobat,
diantaranya keraguan akan kemampuan dokter gigi untuk mendiagnosis dan mengobati
masalah atau penyakit yang diderita pasien, fasilitas dan teknologi yang digunakan
kurang canggih dan modern, sistem penanganan yang lama, dan kurangnya
keramahtamahan atau keterampilan tenaga medis (Haryanto dan Ollivia, 2009). Menurut
pendapat Kotler (2009), salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan pasien
antara lain cegpt tanggap (Responsiveness) dalam pelayanan yakni, lama waktu
pelayanan atau kemampuan untuk menyediakan pelayanan dengan cepat dan tepat dapat
berpengaruh dalam kepuasan pasien. Seorang pasien akan datang untuk berobat kembali
apabila pasien tersebut telah merasa loyal terhadap suatu rumah sakit. Loyalitas pasien

terbentuk apabila pasien merasa puas terhadap suatu pelayanan dan kemudian pasien
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menjadi percaya kepada rumah sakit dan layanan peraw ggan yang telah diberikan oleh
dokter dalam rumah sakit tersebut (Gonejanart, 2012). Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata (RSGM IIK Bhakti Wiyata) adalah satu-satunya
Rumah Sakit Gigi dan Mulut di Kota Kediri. RSGM IIK Bhakti Wiyata memiliki peran
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam upaya mempercepat peningkatan derajat
kesehatan gigi dan mulut secara optimal (Prasojo, 2017). Berdasarkan data yang
diperoleh dari Dinkes Kota Kediri pada Tahun 2016 jumlah pasien rawat jalan di RSGM
IIK Bhakti Wiyata adalah 6.161 orang dengan kondisi sosial yang berbeda-beda. Jumlah
dokter gigi yang memberikan pelayanan kesehatan di RSGM IIK Bhakti Wiyata adalah
sejumlah 43 orang (Dinkes, 2016). Pasien mahasiswa profesi RSGM IIK Bhakti Wiyata
dipilih sebagai sasangn penelitian karena RSGM IIK Bhakti Wiyata merupakan rumah
sakit yang memiliki mahasiswa yang scdangnencmpuh pendidikan profesi dokter gigi.
Pada tahap pendidikan, proses pemberian pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada
pasien akan melalui beberapa tahapan meliputi pengisisian dummy rekam medis, kartu
status dan diskusi denga‘instruktur klinik. Tahapan—tahapan tersebut membutuhkan
waktu yang cukup lama. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan
waktu tunggu pelayanan gigi dan mulut yang lama dapat mempengaruhi tingkat kepuasan
pasien mahasiswa profesi dokter gigi RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai titik ukur kepuasan pasien pada waktu tunggu pelayanan
keschatan gigi dan mulut RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah p'lelitian Analitik Observasional dengan
desain Cross Sectional. Penelitian dilakukan di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2019. Penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling dengan menggunakan rumus Sokal dan Rohlf dan didapatkan
80 sampel. Penelitian ini menggunakan kriteria Inklusi sebagai berikut: pasien
mahasiswa profesi dokter gigi di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri, pasien baru RSGM,
pasien dengan usia diatas 17 tahun, dan pasien bersedia berpartisipasi dengan penelitian
ini dengan menandatangani informed consent. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner untuk mendapat data kepuasan pasien dan mengitung waktu tunggu dengan
menggunakan stopwatch. Uji analisis data yaitu Bivariat yang dilakukan dengan uji
kolerasi untuk melihat hubungan antara kedua variabel dengan menggunakan uji Pearson
Corelation.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil [ ]
Tabel 1. Deskriptif statistik waktu tunggu dan kepuasan pasien di RSGM 1IK
Bhakti Wiyata Kediri
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
‘Waktu Tunggu 80  30.11 70,16 472285  7.46805
Kepuasan Pasien 80 37,00 88,00 59,0125 1008507

Valid N (listwise) 80

Tabel 1 dapat memberikan informasi bahwa waktu tunggu minimum di RSGM
IIK Bhakti Wiyata Kediri adggph 30,11 menit dan waktu tunggu maximumnya adalah
70,16 menit, sedangkan nilai kepuasan pasien minimum di RSGM IIK Bhakti Wiyata
Kediri adalah 37 dan nilai maximum kepuasan pasiennya adalah 88.

Tabel 2 Distribusi frekuensi waktu tunggu di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri

Kriteria Waktu Tunggu Frekuensi (n) Presentase (%)
31-60 Menit 75 938
>60 Menit 5 63
Total 80 100

Tabel 2 memberikan informasi bahwa waktu tunggu di RSGM IIK Bhakti
Wiyata Kediri paling banyak adalah 31-60 menit sebanyak 75 responden yang terhitung
dengan presentase 93.8%, sedangkan paling sedikit adalah waktu tunggu >60 menit
sebanyak 5 responden yang terhitung dengan presentase 6,3%.

Tabel 3 Distribusi frekuensi berdasarkan kategori kepuasan pasien

Skor Total Kepuasan Pasien Kategori Frekuensi Proporsi (%)
36-51 Tidak Puas 19 23,8
52-67 Cukup Puas 47 58.8
68-83 Puas 13 16,3
84-100 Sangat Puas 1 13
Jumlah 80 100,0

Tabel 3 memberikan informasi bahwa kategori kepuasan pasien paling banyak
adalah responden dengan kategori kepuasan pasien cukup puas sebanyak 47 responden
dengan presentase 58,8%, sedangkan kategori kepuasan pasien paling sedikit adalah
kategori kepuasan pasien sangat puas sebanyak 1 responden dengan presentase 1,3%.
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Tabel 4 Distribusi frekuei‘;i kepuasan pasien berdasarkan assurance (jaminan)

. . Sangat :
Dimensi pelayanan tidak Tidak  Cukup Puas Sangat Total
assurance puas puas uas
8 puas
Penjelasan prosedur kerja/
tindakan 11 32 31 6 80
Kemampuan dan
pengetahuan mahasiswa ) 5 36 33 4 30
profesi dokter gigi dalam
menangani keluhan pasien
Penjelasan hasil | 1 ] 36 4 30

pemeriksaan (mudah/ tidak)

8
Tabel 4 menunjukan bahwa kepuasan pasien di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri

ditinjau dari dimensi pelayanan assurance (jaminan) bahwa dari 80 pasien di RSGM 1IK
Bhakti Wiyata Kediri paling ban.ak sebesar 36 responden menyatakan cukup puas pada
pengetahuan mahasiswa profesi dokter gigi dalam menangani keluhan pasien, dan yang
paling sedikit yaitu 1 responden yang menyatakan tidak puas pada penjelasan hasil
pemeriksaan (mudah atau tidak mudah).

Tabel 5 Distribusi frekuensi kepuasan pasien berdasarkan reliability (kehandalan)

. . Sangat .
Dlmens.l pe.lfjlyanan tidak Tidak  Cukup Puas Sangat Total
reliability puas puas puas
- puas

Prosedur pelayanan

administrasi (mudah, cepat/ 5 14 42 13 6 80
lambat)

Sikap petugas administrasi 2 13 45 17 3 80

Keterampilan mahasiswa
profesi dokter gigi saat - 5 33 37 5 80
mengobati penyakit pasien

Tabel 5 menunjukan bahwa gcpuasan pasien di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri
ditinjau dari dimensi pelayanan reliability (kehandalan) bahwa dari 80 pasien di RSGM
IIK Bhakti Wiyata Kediri paling banyak sebesar 45 responden menyatakan cukup puas
dan paling sedikit yaitu 2 responden yang menyatakan sangat tidak puas pada sikap
petugas administrasi.
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Tabel 6 Distribusi frekuensi kepuasan pasien berdasarkan responsivesenes

(ketanggapan)
Dimensi pelayanan S.ngat Tidak Cuku Sangat
) pe y tidak P Puas & Total
responsivesenes puas puas
puas

Kecepatan mahasiswa
'ofcsi dokter gigi dalam - 17 32 28 3 80
menangani keluhan pasien
Ketanggapan mahasiswa
profesi dokter gigi dalam

S 19 24 30 2 80
menyelesaikan keluhan
aasien
Lama waktu tunggu 21 28 23 6 2 80
Jam ké.:datangan'n'lahamswa 12 2 17 23 ’ 20
profesi dokter gigi
8

Tabel 6 menunjukan bahwa kepuasan pasien di RSGM 11K Bhakti Wiyata Kediri
ditinjau dari dimensi pelayanan responsivesenes (ketanggapan) bahwa dari 80 pasien di
RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri palinggpanyak sebesar 32 responden menyatakan cukup
puas pada kecepatan mahasiswa profesi dokter gigi dalam menangani keluhan pasien, dan
sedangkan yang paling sedikit yaitu 2 responden yang menyatakan sangat puas pada lama
waktu tunggu.

Tabel 7 Distribusi frekuensi kepuasan pasien berdasarkan empati

Dimensi pelayanan gosat Tidak  Cukup

empati tidak = — Puas Ss:fzt Total
puas
Sikap kesungguhan
mahasiswa profesi dokter
'igi dalam memeriksa 3 5 28 37 7 80
dan menangani keluhan
pasien
Pemberian pelayanan
tanpa memandang status 2 10 25 38 5 80
sosial

Perhatian mahasiswa

profesi dokter gigi dalam 1 5 35 34 5 80
memberikan pelayanan

Kejelasan memberikan

instruksi sebelum dan 1 15 31 27 6 80
sesudah perawatan
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Tabel 7 menunjukan bahwa Eepuasan pasien di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri
ditinjau dari dimensi pelayanan empati bahwa dari 80 pasien di RSGM IIK Bhakti Wiyata
Kediri paling bany* sebesar 37 responden menyatakan puas pada sikap kesungguhan
mahasiswa profesi dokter gigi dalam memeriksa dan menangani keluhan pasien, dan
sedangkan yang paling sedikit yaitu 1 responden yang menyatakan tidak puas pada
kejelasan dalam memberikan instruksi sebelum dan sesudah perawatan.

Tabel 8 Distribusi frekuensi kepuasan pasien berdasarkan tangible (tampilan fisik)

. . Sangat .
Dimensi p.clayanan tidak Tidak  Cukup Puas Sangat Total
tangible puas puas puas
; puas

Penam_pllan mal_lar‘;lswa | 5 16 48 10 30
profesi dokter gigi
Kebersihan dan kerapih

ebersihan dan kerapihan ) 9 55 40 6 80
ruang perawatan
Kebersihan ruang tunggu - 6 22 47 5 80
Kebersihan dan
kelengkapan pelaratan | 4 24 42 9 30

untuk memeriksa gigi
pasien

Tabel 8 menunjukan bahwa Eepuasan pasien di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri
ditinjau dari dimensi pelayanan tangible (tampilan fisik) bahwa dari 80 pasien di RSGM
[IK Bhakti Wiyata Kediri paling banyak sebesar 48 responden menyatakan puas pada
penampilan mahasiswa profesi dokter gigi, dan sedangkan paling sedikit yaitu 1
responden menyatakan tidak puas pada keberhasilan dan kelengkapan pelaratan untuk
memeriksa gigi pasien.

Tabel 9 Hasil tabulasi silang antara waktu tunggu dengan gepuasan pasien di RSGM
IIK Bhakti Wiyata Kediri
Kepuasan Pasien ~ Total
Tidak puas Cukup puas  Puas Sangat puas
Waktu  31-60 menit 14 4 13 1 7S
tunggu  >60 menit 5 0 0 5
Total 19 47 13 1 80

8
Pada tabel V 9 dapat dilihat bahwa kepuasan pasien di RSGM IIK Bhakti Wiyata
Kediri dengan waktu tunggu 31-60 menit yaitu sebanyak 75 responden.
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Pembahasan

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan kepuasan pasien menunujukkan bahwa
paling banyak pasien memilih kepuasan dengan kategori cukup puas, dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa pasien yang dirawat di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri merasa
cukup puas dengan pelayanan yang telah diberikan oleh mahasiswa profesi dokter gigi
yang berada di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri, karena RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri
dianggap sudah mampu dalam mengobati masalah atau yang diderita oleh pasien,
sehingga banyak pasien yang merasa cukup puas dengan pelayanan yang diberikan oleh
petugas di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri.
a. Assurance (Jaminan)

Dimensi assurance (jaminan) terdiri dari penjelasan prosedur kerja, pengetahuan
dan kemampuan mahasiswa profesi dokter gigi, dan penjelasan hasil pemeriksaan.
Pada hasil penelitian tentang dimensi pelayanan assurance (jaminan) pasien
mengatakan jaminan yang dirasakan di RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri rata-rata
menilai puas. Tjiptono (2014) mengatakan bahwa assurance (jaminan) mencakup
pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dapat merahasiakan masalah pasien, dan
mahasiswa profesi dokter gigi memiliki sifat yang dapat dipercaya, bebas dari bahaya,
resiko dan keraguan.

b. Reliability (Kehandalan)

Dimensi reliability (kehandalan) terdiri dari prosedur pelayanan administrasi
(mudahgeepat/ lambat), sikap petugas administrasi. dan keterampilan mahasiswa
profesi dokter gigi saat mengobati penyakit pasien. Hasil penilaian pasien pada
kuesioner tentang dimensi pelayanan reliabilit' (kehandalan) adalah rata-rata cukup
puas. Reliability (kehandalan) menunjukan kemampuan untuk memberikan dan
melakukan pglayanan yang dijanjikan dengan segera, terpercaya, akurat, dan
memuaskan. Ketepatan, ketelitian, dan kepastian dari petugas dalam memberikan
pelayanan sangat penting, mengingat waktu adalah hal yang sangat berharga sehingga
hal ini juga harus diperhatikan terutama dalam bidang kesehatan Tjiptono (2007).

c. Responsivesnes (Ketanggapan)

Dimensi responsivesnes (ketanggapan) terdiri dari kecepatan mahasiswa profesi
dokter gigi dalam menangani keluhan, ketanggapan mahasiswa profesi dokter gigi,
lama waktu tunggu, dan jam kedatangan mahasiswa profesi dokter gigi. Hasil
penilaian pasien pada kuesioner tentang dimensi pelayanan responsivesnes
(ketanggapan) rata-rata pasien memilih tidak puas. Menurut Handayani (2011)
responsivesnes (ketanggapan) dinilai sebagai upaya memberikan pelayanan kepada
pasien secara cepat dan tanggap, baik dalam pelayanan maupun pemeriksaan. Tanggap
dapat diartikan suatu proses pemberian informasi yang cukup dan menyediakan
pelayanan dengan cepat, sehingga seluruh tenaga kesehatan maupun non kesehatan
yang ada di RSGM diharuskan cepat tanggap apabila pasien sedang membutuhkan.

d. Empati
Dimensi pelayanan empati mencakup hubungan komunikasi antara mahasiswa

profesi dokter gigi dengan pasien, sikap mahasiswa profesi dokter gigi, pemberian
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pelayanan tanpa memandang status sosial, perhatian mahasiswa profesi dokter gigi
kepada pasien, dan kejelasan memberikan instruksi sebelum dan sesudah perawatan.
Jika pasien merasa bahwa para petugas RSGM dapat memberikan empati kepada
pasien maka pasien tidak merasa ragu untuk tetap percaya dengan jasa yang diberikan,
hal ini akan membentuk tingkat kepuasan pasien. Hasil penelitian lain menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang searah antara dimensi empati terhadap kepuasan pasien
(Gunawan dan Djati, 2011).
e. Tangible (Tampilan Fisik)

Dimensi tangible (tar’Jilan fisik) terdiri dari penampilan mahasiswa profesi
dokter gigi, kebersihan dan kerapian ruang perawatan, kebersihan ruang tunggu, dan
kebersihan dan kelengkapan pelaratan. Hasil penilaian pasien pada kuesioner tentang
dimensi pelayanan tangible (tampilan fisik) adalah puas disebabkan karena pasien
melihat sisi bangunan dan kelengkapan peralatan yang disediakan oleh RSGM IIK
Bhakti Wiyata Kediri yang baik dan lengkap. Pelayanan yang bermutu menimbukan
kepuasan pada pasien adalah pelayanan yang di selenggarakan dengan fasilitas fisik
yang memenuhi keinginan pasien Noviandine (2013).

. Hubungan waktu tunggu dengan kepuasan pasien mahasiswa profesi dokter gigi
RSGM IIK Bhakti Wiyata Kediri

Penelitian ini dilakukan pada pasien yang pertama kali datang ke RSGM IIK
Bhakti Wiyata Kediri. Pertama pasien datang lalu didaftarkan oleh mahasiswa profesi
dokter gigi dilanjutkan dengan mengisi dummy rekam medis. Setelah mendaftar dan
mengisi dummy rekam medis pasien dipersilahkan ke tempat perawatan. Sebelum
pasien dirawat, mahasiswa profesi dokter gigi menghadap ke instruktur untuk
mengkonfirmasi bahwa pasien siap dirawat, setelah disetujui oleh instruktur pasien
dilakukan perawatan. Setelah dilakukan perawatan mahasiswa profesi dokter gigi
menghadap kembali untuk mengkonfirmasi bahwa pasien sudah selesai dilakukan
perawatan, apabila instruktur setuju pasien dapat di pulangkan. Lama waktu tunggu
pasien saat dilakukan perawatan di RSGM dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain: lamanya perawatan yang dilakukan mahasiswa profesi dokter gigi. Hal tersebut
disebabkan karena prosedur yang harus dilakukan terlebih dahulu, yakni diskusi antara
mahasiswa dengan instruktur. Selain itu dalam setiap tindakan yang akan dilakukan
oleh mahggiswa profesi dokter gigi diperlukan penilaian dan pengawasan oleh
instruktur yang bersangkutan sehingga hal tersebut juga menjadi faktor lamanya waktu
tunggu bagi pasien yang dirawat. Selain faktor diatas lamanya waktu tunggu pasien
karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman mahasiswa profesi dokter gigi
sehingga memakan waktu dalam pengisian kartu status. Disamping lama waktu
tunggu, kepuasan pasien juga dibentuk dan dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya adalah mempengaruhi persepsi kualitas pelayanan RSGM yang menjadi
dasar minat pasien saat memilih pelayanan kesehatan yang meliputi, infrastuktur,
kualitas personil, perawatan klinis, prosedur administrasi, citra RSGM, tanggung
jawab sosial RSGM, dan kepercayaan terhadap RSGM. Terdapat bukti yang dapat

meyakinkan bahwa pasien yang menerima kualitas pelayanan RSGM yang baik, akan
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kembali lagi jika membutuhkan pengobatan, menyebarkan hal-hal positif kepada
teman dan keluarga. Rekomendasi dari teman, keluarga dan pasien lain adalah sumber
informasi yang sangat penting untuk memilih tempat untuk berobat (Arab, 2012).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggungkan uji Pearson
Corelation dengan skala data interval untuk menunjukkan adanya hubungan waktu
tunggu dengan tingkat kepuasan pasien, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan waktu tunggu pelayanan kesahatan gigi dan mulut yang lama dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan pasien mahasiswa profesi dokter gigi RSGM [IK Bhakti
Wiyata Kediri.

KESIMPULAN

1. Waktu tunggu pelayanan gigi dan mulut yang lama dapat mempengaruhi tingkat
kepuasan pasien mahasiswa profesi dokter gigi di RSGM 1IK Bhakti Wiyata Kediri.

2. Perlu adanya pemberitahuan pada pasien mahasiswa tentang lama waktu perawatan
yang akan dilakukan sehingga dapat mengurangi persepsi pasien tentang waktu tunggu
dan tidak akan membuat pasien menunggu dengan lama, sehingga pasien merasa
bahwa menunggu tidak menjadi hal yang membosankan.

3. Penting untuk RSGM meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana (seperti ruang
tunggu yang nyaman, tempat perawatan yang menarik schingga pasien tidak takut
untuk berobat kembali, dan memberikan bacaan/ majalah yang terbaru), jaminan rasa
aman, nyaman, dan kepercayaan serta pelayanan yang dijanjikan secara cepat, akurat,
dan pasti. Sehingga dapat meningkatkan kepuasan pasien dan pasien akan merasa puas
dengan perawatan yang diberikan dengan fasilitas-fasilitas yang ada di RSGM IIK
Bhakti Wiyata Kediri.
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